BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Segala sesuatu yang kita lihat di ala mini, berjalan menurut aturan-aturan atau hukum-hukum yang telah pasti, sehingga nampak serasi dan harmonis. Demikian juga pikiran kita, sayogyanya bekerja menurut aturan-aturan atau hukum-hukumtertentu. Aturan atau hukum tersebut harus ditaati, bila kita ingin terhindar dari kesalahan dan sekaligus kesesatan. Oleh karena itu ilmu logika kehadiraanya adalah untuk menyelidiki dan menetapkan aturan-aturan dan hukum-hukum itu, untuk selalu dapat diikuti dan ditepati dengan sebaik-baiknya dan dengan demikiankebenaran dalam pemikiran akan dapat dicapai.
Dalam suatu peristiwa atau kejadian akan terjadi sebuah fenomena dimana untuk menyimpulkan sebuah fenomena peristiwa tidak bisa dilakukan dengan serta merta tanpa aturan-aturan tertentu di dalam satu fenomena menuju fenomena lain yang sejenis akan disimpulkan bahwa apa yang akan terjadi juga pada fenomena yang lain. Di dalam makalah inilah kita akan mempelajari hal itu .

B. RUMUSAN MASALAH
a. Definisi analogi
b. Macam-macam Analogi
C. Tujuan
a. Ingin mengetahui apa yang dimaksud dengan analogi.

b. Ingin mengetahui macam-macam dari analogi
BAB II

PEMBAHASAN
A. Pengertian Analogi

Dalam menyimpulkan generalisasi kita bertolak dari sejumlah peristiwa pada pentimpulan analogi kita bertolak dari satu atau sejumlah peristiwa menuju kepada satu peristiwa lain yang sejenis. Apa yang terdapat pada fenomena peristiwa pertama, disimpulkan terdapat juga pada fenomena peristiwa lain karena keduanya mempunyai peramaan prinsipal. Berdasarkan persamaan principal pada keduanya itulah maka mereka akan sama pula dalam aspek-aspek lain yang mengikutinya.

Analogi kadang-kadang disebutjuga analogi induktif yaitu proses penalaran dari satu fenomena menuju fenomena lain yang sejenis kemudian disimpulkan bahwa apa yang terjadi  pada fenomena yang pertama akan terjadi juga pada fenomena yang lain. Demikian pengertian analogi jika kita hendak memformulasikan dalam suatu batasan. Dengan demikian dalam setiap tindakan penyimpulan analogik terdapat tiga unsur yaitu: peristiwa pokok yang menjadi dasar analogi, persamaan principal yang menjadi pengikat dan ketiga fenomena yang hendak kita anologikan.
Sebagian besar pengetahuan kita disamping didapat dengan generalisasi didapat dengan penalaran analogi. Jika kita membeli sepasang sepatu (peristiwa) dan kita berkeyakinan bahwa sepatu itu  akan enak dan awet dipakai (fenomena yang dianalogikan), karena sepatu yang dulu dibeli ditoko yang sama (persamaan prinsip) awet dan enak dipakai maka penyimpulan serupa adalah penalaran anologi. Begitu pula jika kita berkeyakinan bahwa buku yang menarik karena karena kita pernah membeli buku dari pengarang yang sama yang ternyata menarik.

Contoh lain dari penyimpulan analogik adalah :

Kita mengetahui betapa kemiripan yang terdapat antara bumi yang kita tempati ini dengan planet-planet lain, seperti Saturnus, Mars, Yupiter, Venus dan Merkurius. Planet-planet ini kesemuanya mengelilingi matahari sebagaimana bumi. Planet-planet itu berputar pada porosnya sebagaimana bumi, sehingga padanya juga berlaku pergantian siang dan malam. Sebagiannya mempunyai bulan yang memberikan sinar manakala matahari tidak muncul dan bulan-bulan ini meminjam sinar matahari sebagaimana bulan pada bumi. Mereka semua sama, merupakan subyek dari hukum gravitasi sebagaimana bumi. Atas dasar persamaan yang sangat dekat antara bumi dengan planet-planet tersebut maka kita tidak salah menyimpulkan bahwa kemungkinan besar planet-planet tersebut dihuni oleh berbagai mahluk hidup.

- Contoh lain dari analogi adalah:
Hewan mengerti dengan manusia mengerti.

Persamaannya adalah antara hewan dengan manusia, sama-sama mengerti.

Perbedaannya adalah mengertinya hewan dengan mengertinya manusia beda.

B. Macam-Macam Analogi

Ada tiga macam analogi :
1) Analogi pinjaman

Dinamakan analogi pinjaman, jika pengertian disatu pihak sebagai akibat, tetapi dipihak lainnya sebagai sebab, da salah satu diantara kedua pengertian terebut, seakan-akan meminjam. Contoh: Manusia itu sehat Hasan itu sehat, tetapi dalam term pertama makanan itu sendiri tidak sehat. Yang dimaksudkan adalah bahwa makanan tersebut menyebabkan orang yang memakannya akan menjadi sehat. Untuk menyingkat, maka pinjamlah kata sehat yang semestinya tidak dihubungkan dengan kata makanan.

2) Analogi metafora

Dinamakan analogi metaphora, jika sifat sebutan yang diberikan kepada pokok kalimat dalam salah satu kata atau rangkaian kata-kata (term) nya, meruoakan kata yang pada lahirnya tidak mungkin pernah dan akan terjadi sama sekali.

Contoh : Nyiur melambai  dengan Hasan melambai

Tidak mungkin sebuah pohon kelapa dapat melambai.Perkataan melambai itu sebenarnya hanya untuk melukiskan perasaan batin manusia.

3) Analogi structural
Dinamakan Analogi Struktural, jika kedua pengertian kata atau rangkaian kata-kata (term) dimaksud, perbedaan maupun persamaannya terletak pada struktur (susunannya).

Contoh : Tuhan itu ada dengan Manusia itu ada.

Disini ada kesamaan, yakni sama-sama ada. Adanya bukan karena pinjaman dan pula karena seakan-akan, melainkan karena susunan (struktur) realita yang ditunjukoleh pengetahuan itu. Dan disini juga ada perbedaan disamping juga ada persamaannya. Tuhan dan manusia sama-sama ada,tetapi adanya Tuhan, tidak sama dengan adanya manusia. Tuhan ada karena Dzat-Nya, sedangkan manusia ada karena yang lainnya yakni karena diadakan oleh Tuhan. Jadi jelas persamaan maupun perbedaannya karena susunan (struktur) realitasnya.  

BAB III

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari apa yang telah dipaparkan didepan, maka dapat disumpulkan bahwa analogi merupakan proses penalaran dari satu fenomena menuju fenomena lain yang sejenis kemudian disimpulkan bahwa apa yang terjadi juga pada fenomena yang petama akan terjadi pada fenomena lain.
Analogi itu juga dibagi menjadi tiga macam ;

1. Analogi pinjaman yaitu jika pengertian disatu pihak sebagai akibat, tetapi dipihak lainnya sebagai sebab, dan salah satu diantara keduanya seakan-akan meminjam.

2. Analogi metafora yaitu jika sifat sebutan yang diberikan kepada pokok kalimat dalam salah satu kata atau rangkaian kata-kata (term)nya, merupakan kata yang pada lahirnya tidak mungkin pernah dan akan terjadi sama sekali.

3. Analogi structural (susunan) yaitu jika kedua pengertian kata atau rangkaian kata-kata (term) dimaksud, perbedaan maupun peramaannya terletak pada structur (susunannya). 
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